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Kendala yang sering manyebabkan produks)
kentang rendah antara lain adalah praktek
bercocok tsnam yang kurang memadai
sultnyas memperoleh vanstas unggul, serta
gangguan hama-penyakil, Meangenal
serangan hama-panyakit pada budidaya
kentang di dataran medium perll dilakukan
supaya dapat dilakukan tindakan
pengaendalian, Mengelahul status liap hama
dan penyakil akan sangat berguna dalam
prigritas penanggulangannya

PENYAKIT KENTANG
1. Bercak Kering

Adalah penyakit
utama vang
menyeranag
tanaman kentang
di dataran medium
(300 - 700 m dpl)
Penyebah
penyakil bercak
kermg pada daun
adalah cendawan
Altermaria- solani
dengan gajsla
dimula) pada
tamaman Yyang
barumur kebity dan
B minggu Mula-muls patds daun lerdapat
bercak-bercak kecl mambulat dengan batas
|=tas, tersebar tidak taratur, barwama cokiat
Serangan dimuiai dan daun yang tua di bagian
bawah (dekat permukaan tanah), sslanjutnys
meluas: ke deun-gaun yang muds di bagian

2 Layu Bakteri

Panyakit fain yang ditemukan meanysfang
lanaman kentang adalah fayu hakier|
(Raistonia solanacearum) yana menimbulkan
gelala fayu tanaman yang dimulai dan ujung
tanaman (daun-daun muda) Jika batang
dipotong, tedihal berkas penbuluh bamwarmna
coklatl dan berendir. Cirl yang khas, lanaman
yang busukl ilu mengeluarkan bau ldak
sedap

3. Layu Fusarium

Penyakit layu cendawan (Fusarium solani)
ditandal dengan gejala tanaman layw dimula
dar daun tua (dekatl permukaan tanah) Cn
yang khas adalah adanya sekumpulan spora
berwama pullh (miselium) yang menempal &
perakaran lanaman Kentang Umb yang
terserang berkenut dan mengaring



HAMA KENTANG
1. Kutu Daun

Hasil penelitian Trimartinl &t al., 2002
menunjukkan tingkat serangan hama (kutu
daunMyzus persicae) pada kemtang varietas
Granola, Atlantik, Agriva, dan Fanda o
dataran medium kuramg dari 15%. Mamun
pada waretas’ Rilek, tingkal serangan
mencapa G3% (Widlajanto et al , 1998)

2. Hama Thrips

Hama thnps (Thrips paimy) Juga ditemukan
menyarang tanaman kKentang di dataran
madium 00 kecamatan Cangkringan dan
Pakem, Sleman, DI Yogyskans persentase
serangan kurang dar 19

Persentase sarangan hama kentang dl
datzran madium  dapat ditekan dengan
menerapkan pola Pangendalian hama
Terpadu {PHT) vaitu pola bercocok fanam
Fola tanam pala lumpangsan kentang dengan
bawang dsun dan jagung manis efekiit
mengendalikan serangan hama aphids dan
thrips di bawah ambang kendall. Tanaman
bawang -daun dan jagung manis bersifal
rapailent yang dapat mengusit hama karena
bau yang diimbulkannya. Pengendalian non
pestizsida dapat memperiabhankan
keseimbangan hama dan predator {musah
alamil

Keberadzan hama dan penyakit akan selalu
berlbah pada lanaman kentang di dataran
medium menurut musim tanamnys. Meskipun
demikian keberadaan hama dan penyakil
akan tetap menyvebabkan kehilangan hasil 4|
pertanaman Kentang. Oleh karana iy
pengerdalian hama dan penyakit masih
sangatl diperiukan pada budidaya kentang di
dgataran rmedwrm
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